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Abstrak

Pemeliharaan kesehatan rongga mulut anak menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas
hidup., pertumbuhan, dan perkembangan, namun perhatian terhadap kebersihan rongga mulut pada anak panti
asuhan masih perlu ditingkatkan karena keterbatasan akses edukasi kesehatan. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan risiko kerusakan gigi dan rendahnya ketepatan dalam menyikat gigi. Bakti Sosial Kesehatan
(BASOKA) merupakan program pengabdian masyarakat yang diikuti oleh dosen, anggota PSMKGI IIK
Bhakti Wiyata Kediri, BEM dan HIMA FKG, dan perwakilan koas RSGM IIK Bhakti Wiyata. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperbaiki pemahaman dan kemampuan anak-anak Panti Asuhan Mutiara Gemilang dalam
memelihara oral hygiene. Metode kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan santunan, pretest, materi
cara menjaga oral hygiene, pelatihan teknik menyikat gigi, dan posttest. Hasil pengabdian masyarakat ini
terdapat peningkatan rerata pemahaman tentang pemeliharaan kebersihan rongga mulut dari 16,5% menjadi
82,5% untuk kategori baik, dan peningkatan kemampuan peserta dalam mempraktikkan menyikat gigi.
Integrasi kepedulian sosial melalui kegiatan santunan dan edukasi kesehatan gigi terbukti mampu
meningkatkan kesadaran anak terhadap pentingnya oral hygiene. Dengan demikian, program BASOKA yang
dipadukan dengan edukasi kesehatan gigi dapat menjadi pendekatan efektif dalam membentuk kebiasaan
memelihara kesehatan gigi dan mulut anak panti asuhan secara berkelanjutan.

Kata kunci : bakti sosial kesehatan, oral hygiene

Abstract
[Health Social Service (BASOKA): Integrating Social Awareness and Toothbrushing Training for Children in
Orphanages]

Maintaining children's oral health is one of the important factors that affect the quality of life, growth, and
development, but attention to oral hygiene in orphanage children still needs to be improved due to limited
access to health education. This condition can increase the risk of tooth decay and low accuracy in brushing
teeth. Health Social Service (BASOKA) is a community service program attended by lecturers, members of
PSMKGI IIK Bhakti Wiyata Kediri, BEM and HIMA FKG, and representatives of RSGM IIK Bhakti Wiyata
co-as. This activity aims to improve the understanding and ability of children at Mutiara Gemilang
Orphanage in maintaining orval hygiene. This activity was carried out by providing assistance, pretest,
material on how to maintain oral hygiene, training in brushing techniques, and posttest. The results of this
community service showed an increase in the average understanding of maintaining oral hygiene from 16.5%
to 82.5% for the good category, and an increase in participants' ability to practice brushing their teeth. The
combination of social care through donation activities and dental health education was proven to increase
children’s understanding of proper oral hygiene practices. Therefore, the BASOKA program combined with
dental health education can serve as an effective approach in establishing sustainable oral health
maintenance habits among orphanage children.

Keywords: oral hygiene, orphanage children.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
memiliki keterkaitan erat dengan kesehatan
umum  serta  berkontribusi  dalam
mendukung kualitas hidup, pertumbuhan,
dan perkembangan anak. Kondisi rongga
mulut yang sehat mendukung fungsi
mastikasi, bicara, kenyamanan, serta
perkembangan psikososial anak.
Sebaliknya, kelainan pada gigi dan mulut
dapat menimbulkan rasa nyeri, gangguan
makan, kesulitan berkonsentrasi saat
belajar, hingga menurunkan kualitas hidup
anak. Di Indonesia, masalah gigi dan mulut
anak masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang memerlukan perhatian
serius melalm pendekatan promotif dan
preventif. !

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018,
masalah kesehatan gigi dan mulut masih
cukup tinggi di Indonesia dengan
prevalensi sebesar 57,6%, sedangkan akses
masyarakat terhadap pelayanan tenaga
medis gigi hanya mencapai 10,2%. Selain
itu, hanya 2,8% dari populasi menyikat
gigi dengan benar, menunjukkan bahwa
tingkat kebiasaan pemeliharaan kesehatan
§1g1 dan mulut di Indonesia masih rendah.

) Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023
menunjukkan kesehatan gigi dan mulut
termasuk dalam prioritas pembangunan
kesehatan nasional sehingga memerlukan
upaya promotif dan preventif yang
berkesinambungan. ©

Data dari Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 di Kediri yang termasuk dalam
provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa
gigi berlubang masih menjadi masalah
kesehatan utama yang sering dialami oleh
masyarakat dan biasanya ditangani di
puskesmas. Indeks DMF-T menunjukkan
bahwa banyak orang memiliki gigi
berlubang yang tidak diobati dengan baik.
Hal ini terjadi karena kurangnya kebiasaan
menyikat gigi secara teratur dan teknik
yang benar. Sekitar 3,53% dari penduduk
yang berusia 3 tahun ke atas di Jawa Timur
tidak menyikat gigi setiap hari. Sebagian
besar orang di Jawa Timur menyikat gigi
dua kali sehari, tetapi hanya sedikit yang
melakukannya pada waktu yang benar,
yaitu setelah makan pagi dan sebelum

tidur. Prevalensi karies yang tlnggl dengan
tingkat kerusakan yang cukup serius juga
terlihat pada anak-anak di sekolah dasar,
termasuk di daerah perkotaan.

Kasus gigi berlubang pada anak
dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan
mengenai kebersihan rongga mulut, kurang
tepat dalam menyikat gigi, dan belum
terbentuknya kebiasaan memelihara oral
hygiene secara mandiri. Pembentukan
kebiasaan menyikat gigi yang baik
sebaiknya dilakukan sejak masa anak-anak
karena perilaku kesehatan yang terbentuk
pada masa anak-anak cenderung menetap
hingga dewasa. Metode pembelajaran
interaktif melalui demonstrasi dan praktik

langsung  terbukti membantu  anak
memahami cara menjaga kebersihan
rongga mulut dengan lebih baik

Kelompok anak yang tinggal di panti
asuhan membutuhkan perhatian lebih
dalam upaya pemeliharaan kesehatan,
khususnya kesehatan rongga mulut.
Keterbatasan pendampingan individual,
akses terhadap edukasi kesehatan, serta
belum optimalnya pembiasaan perilaku
hidup sehat dapat meningkatkan risiko
terjadinya gangguan kebers1han rongga
mulut pada kelompok ini.®> Berdasarkan
kondisi tersebut, dibutuhkan intervensi

yang tidak terbatas pada pemberian
informasi semata, tetapi juga
mengedepankan pendekatan sosial-

humanis untuk membangun kesadaran dan
motivasi anak dalam menjaga kesehatan
gigi.

Panti Asuhan Mutiara  Gemilang
Banaran, Kota Kediri dipilih sebagai lokasi
kegiatan pengabdian masyarakat karena
merupakan lembaga sosial yang menaungi
anak-anak dengan latar belakang ekonomi
dan sosial yang Dberagam sehingga
memerlukan dukungan dalam berbagai
aspek kesehatan, termasuk kesehatan gigi
dan mulut. Anak-anak yang tinggal di panti
asuhan  merupakan kelompok  yang
berpotensi memiliki keterbatasan akses
terhadap informasi dan edukasi kesehatan
dibandingkan anak yang tinggal bersama
keluarga inti. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi pembentukan perilaku hidup
sehat, termasuk kebiasaan menjaga
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kebersihan rongga mulut.®

Selain itu, berdasarkan hasil observasi
awal dan koordinasi dengan pengelola
panti, diketahui bahwa kegiatan edukasi
kesehatan gigi dan mulut belum dilakukan
secara rutin dan terstruktur. Sebagian anak
juga belum memahami teknik menyikat
gigi yang benar serta pentingnya menjaga
kebersihan rongga mulut sebagai upaya
pencegahan penyakit gigi dan mulut. Oleh
karena itu, Panti Asuhan Mutiara Gemilang
dinilai layak menjadi sasaran program
pengabdian masyarakat yang berfokus
pada peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan pembentukan perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

Pemilihan lokasi ini juga didukung oleh
tingginya antusiasme pengurus panti dalam
menerima program edukasi kesehatan serta
kesediaan untuk mendampingi anak-anak
dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat

secara berkelanjutan setelah kegiatan
selesai. Dengan demikian, pelaksanaan
program  Bakti Sosial ~ Kesehatan

(BASOKA) diharapkan dapat memberikan
manfaat yang optimal dan berkelanjutan
bagi anak-anak Panti Asuhan Mutiara
Gemilang Banaran, Kediri. Kegiatan ini
bertujuan memperbaiki pemahaman dan
kemampuan anak panti asuhan dalam
memelihara  kesehatan  mulut  serta
menanamkan kebiasaan oral hygiene
secara komprehensif dan berkelanjutan.

METODE
Program  Bakti  Sosial Kesehatan
(BASOKA)  diselenggarakan  sebagai

bentuk integrasi kepedulian sosial dan
edukasi kesehatan gigi pada anak-anak
Panti Asuhan Mutiara Gemilang. Program
ini  disusun  berdasarkan  pendekatan
promotif dan preventif dalam kesehatan
gigi anak, dengan menitikberatkan pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan  pembiasaan  perilaku = menjaga
kebersihan rongga mulut melalui pelatihan
menggosok gigi yang tepat. Dasar
pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada
konsep bahwa edukasi kesehatan gigi yang
diberikan sejak dini melalui metode
pendekatan demonstrasi disertai praktik
langsung mampu meningkatkan kebiasaan

pemeliharaan kebersihan rongga mulut
pada anak.

Sasaran pengabdian masyarakat ini
merupakan anak penghuni Panti Asuhan
Mutiara Gemilang usia sekolah sejumlah
30 orang. Pelaksanaan kegiatan melibatkan
dosen Fakultas Kedokteran Gigi IIK Bhakti
Wiyata Kediri, PSMKGI, BEM FKG,
HIMA FKG, serta perwakilan mahasiswa
profesi  dokter gigi. Kegiatan ini
menggunakan bahan dan media berupa
materi edukasi kesehatan gigi dan mulut,
media presentasi, LCD proyektor, lembar
pretest dan posttest, model gigi, sikat gigi,
pasta gigi, serta bantuan santunan.

Kerangka Kerja Pengabdian
Kerangka kerja pengabdian dilaksanakan

melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Koordinasi dengan mahasiswa dan mitra
(Yayasan Panti  Asuhan  Mutiara
Gemilang Kediri) mengenai tujuan
kegiatan, waktu pelaksanaan, jumlah

peserta, kebutuhan teknis kegiatan
meliputi alat bahan dan rencana
kegiatan. Selain itu, juga
mempersiapkan  instrumen  evaluasi

berupa soal pretest dan posttest, media
demonstrasi menyikat gigi, boneka gigi,

serta  keutuhan logistik  kegiatan
termasuk santunan.
2. Pelaksanaan  pengabdian  masyarakat

meliputi :

a. Sambutan dari perwakilan Dosen,
Ketua Pantitia, Ketua Yayasan Panti
Asuhan Mutiara Gemilang,
pembukaan kegiatan dan pemberian
santunan sebagai bentuk kepedulian
sosial kepada anak-anak panti asuhan.
Selanjutnya peserta diberikan pretest
untuk menilai pemahaman awal cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut.

b. Pemberian edukasi interaktif tentang
cara menjaga kesehatan gigi, nutrisi
yang diperlukan untuk menjaga
kesehatan dan  kekuatan  gigi,
penyebab terjadinya karies, waktu
menyikat gigi, pemilihan sikat dan
pasta gigi serta teknik menyikat gigi
yang benar.

c. Setelah sesi penyuluhan, dilakukan
demonstrasi teknik menyikat gigi
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menggunakan model edukasi oleh tim

pengabdian. Peserta ~ kemudian
melakukan praktik menyikat gigi
bersama  dengan  pendampingan

langsung dari dosen dan mahasiswa.
Pada akhir sesi, peserta diberikan
posttest untuk mengevaluasi
peningkatan pemahaman  setelah
mengikuti edukasi.

d. Evaluasi kegiatan dilakukan
observasi ketepatan cara menyikat
gigi anak, dan analisa hasil pretest-
posttest untuk menilai perubahan
tingkat pengetahuan peserta terkait
kesehatan gigi dan mulut. Tahap
pendampingan dilakukan melalui
pemberian penguatan edukasi kepada
pengasuh panti agar dapat
mendampingi dan memantau
kebiasaan menyikat gigi anak secara
berkelanjutan. Pendampingan ini
bertujuan memastikan materi yang
telah diberikan dapat diterapkan
secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari sehingga  terbentuk
perilaku menjaga oral hygiene secara
mandiri.

e. Pada akhir kegiatan panitia
membagikan snackbox kepada anak
anak panti Asuhan Mutiara Gemilang
dan memberi hadiah kepada anak-
anak dengan hasil pretest dan posttest
terbaik. Selanjutnya dilakukan sesi
foto bersama anak-anak, pengurus
yayasan panti asuhan,, mahasiswa,
dosen FKG Institut Ilmu Kesehatan
Bhakti Wiyata Kediri.

Tabel 1. Hasil Pretest - Posttest

Kategori Jumlah Baik Sedang Kurang
responden
Pretest
Laki-laki 13 15%  69% 16%
Perempuan 17 18%  70% 12%
Rata-Rata 16,5% 69,5%  14%
Posttest
Laki-laki 13 77%  16% 4%
Perempuan 17 88% &% 4%
Rata-rata 82,5% 12% 4%

Analisis Data

Analisis  data  dilakukan  secara
deskriptif dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest. Kuesioner terdiri atas
10 pertanyaan dengan skor 1 untuk
jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.
Tingkat  pengetahuan dikategorikan
menjadi baik (skor 8-10), sedang (skor 6—
7), dan kurang (skor 0-5).

KERANGKA KERJA PENGABDIAN

A (Bakt! Sosial Kesehatan)
Itegrasi Kepedulian s«u an Pelatihan Menyikat cq Anak Pant] Asuhan

| (1] TAAP PERSIAPAN q. © e PeLAKsANAAN - © TP FvALAS/ POOAMPMGAX |

Gambar 1. Kerangka Kerja Pengabdian Masyarakat
Bakti Sosial Kesehatan (BASOKA)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi berupa penyuluhan interaktif,
mengajarkan teknik menyikat gigi yan
benar, dan praktik sikat gigi bersama.
Hasil posttest menunjukkan persentase
peserta dengan tingkat pengetahuan baik
meningkat mencapai 82,5%, sedangkan
kategori sedang menurun menjadi 12%,
dan kategori kurang menjadi 4%. Pada
kelompok  laki-laki,  kategori  baik
meningkat menjadi 77%, sementara pada
kelompok perempuan meningkat menjadi
88%.

Hasil ini memperlihatkan kombinasi
metode penyuluhan dengan demonstrasi
langsung menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pentingnya menjaga kebersihan
rongga mulut.” Tingginya peningkatan
pada hasil posttest juga menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif yang interaktif
mampu membantu anak memahami materi
dengan lebih baik serta mempraktlkkan
teknik menylkat gigi secara tepat.”

Temuan ini sesuai hasil kegiatan
pengabdian masyarakat Handayani dkk.
(2025) pada anak wusia sekolah yang
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menunjukkan bahwa edukasi interaktif
disertai praktik menyikat gigi dapat
menambah pengetahuan serta
keterampilan anak menjaga oral hygiene.
(19 Dari Pengabdian masyarakat tersebut
diketahui bahwa keterlibatan aktif peserta
dalam demonstrasi dan praktik membuat
anak lebih memahami materi dibandingkan
metode ceramah konvensional. Hasil
serupa juga dilaporkan oleh Kusumastiwi
dkk. (2026) yang menemukan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
menjaga kesehatan rongga mulut setelah
dilakukan edukasi dan pelatihan kesehatan
gigi pada anak-anak.'"

Selain itu, hasil pengabdian ini
mendukung laporan Ruslan dkk. (2024)
yang menggambarkan program penyuluhan
kesehatan gigi disertai praktik menyikat
gigi bersama efektif membangun kesadaran
anak terhadap perlunya menjaga kesehatan
gigi sebagai upaya mendukung target
Indonesia bebas karies."* Kesamaan hasil
ini  menunjukkan bahwa pendekatan
promotif-preventif berbasis edukasi praktis
memiliki efektivitas yang konsisten pada
berbagai kelompok anak.™

Tingginya peningkatan hasil posttest
pada  kegiatan = BASOKA  diduga
dipengaruhi oleh metode penyampaian

materi yang komunikatif, penggunaan
demonstrasi  langsung, serta  praktik
menyikat gigi bersama yang

memungkinkan peserta mengaplikasikan
pengetahuan secara langsung. ¥
Pendekatan metode yang digunakan selaras
dengan teori experiential learning, dimana

keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta
penyimpanan informasi dalam memori
peserta..'

Keunggulan program BASOKA

dibandingkan beberapa kegiatan serupa
terletak pada integrasi antara edukasi
kesehatan dan pendekatan kepedulian
sosial melalui pemberian  santunan.
Pendekatan ini menciptakan suasana yang
lebih kondusif, meningkatkan antusiasme
peserta, serta membangun hubungan
emosional yang positif antara tim
pengabdian dan anak-anak panti asuhan.

Kondisi tersebut diduga turut mendukung
efektivitas proses edukasi. '

Meskipun program pengabdian ini
menunjukkan hasil yang baik, evaluasi
kegiatan masih terbatas pada penilaian
posttest sesaat setelah intervensi sehingga
belum mampu menggambarkan
keberlanjutan perubahan perilaku peserta
dalam jangka panjang. Dengan demikian,
diperlukan pengawasan dan pendampingan
berkelanjutan oleh pengasuh panti asuhan
untuk  memastikan  praktik menjaga
kebersihan rongga mulut dilakukan secara
rutin dan tepat.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian
ini mendukung temuan-temuan
sebelumnya bahwa edukasi kesehatan gigi
berbasis demonstrasi dan praktik langsung
merupakan strategi yang tepat dalam
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak terkait oral hygiene.
Program BASOKA juga menunjukkan
bahwa integrasi aspek sosial dan edukatif
dapat menjadi model  pengabdian
masyarakat yang aplikatif untuk diterapkan
pada kelompok anak rentan seperti
penghuni panti asuhan.

Gambar 2. Foto bersama dosen, mahasiswa dan
Yayasan Panti Asuhan Mutiara Gemilang Kediri

SIMPULAN

Program Bakti Sosial Kesehatan
(BASOKA) yang dilaksanakan di Panti
Asuhan Mutiara Gemilang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan  dan
kemampuan anak panti asuhan dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut
menggunakan kombinasi metode
penyuluhan dengan demonstrasi langsung.
Hasil posttest menunjukkan persentase
peserta dengan tingkat pengetahuan baik
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meningkat mencapai 82,5%, sedangkan
kategori sedang menurun menjadi 12%,
dan kategori kurang menjadi 4%. Pada
kelompok  laki-laki,  kategori  baik
meningkat menjadi 77%, sementara pada
kelompok perempuan meningkat menjadi
88%. Adanya kerja sama yang baik antara
FKG IIK Bhakti Wiyata Kediri dengan
Panti Asuhan Mutiara Gemilang akan
dapat mendukung tercapaiya tujuan
terbentuknya kebiasaan anak dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut.
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Gambar 3. Pemberian santunan dari FKG IIK
Bhakti Wiyata Kediri kepada Yayasan Panti Asuhan
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